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ABSTRAK

Dedak padi merupakan bahan pakan yang biasa digunakan dalam pakan ternak. Penggunaan dedak padi untuk
ternak non ruminansia terbatas karena serat kasar yang mencapai 24,43% dan kadar asam fitat 7,1%. Serat kasar
dan asam fitat ini menyebabkan penurunan penyerapan nutrien. Fermentasi merupakan salah satu teknologi yang
dapat menurunkan serat kasar dan asam fitat. Proses fermentasi memanfaatkan mikroorganisme, salah satunya
mikroorganisme dalam cairan rumen dan nira lontar (MOL NR), yang menghasilkan enzim selulase untuk
mendegradasi serat kasar dan fitase untuk mereduksi asam fitat pada dedak padi. Setelah proses fermentasi, dedak
padi yang difermentasi mengalami perubahan seperti perubahan pH, kadar air, dan bahan organik. Penelitian
bertujuan mengkaji level penggunaan MOL NR dalam fermentasi terhadap perubahan pH, kadar air dan bahan
organik dedak padi. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan, lima ulangan. Perlakuan yaitu P0O: Dedak padi
tanpa MOL NR; P1: dedak padi dan 10% MOL NR; P2: dedak padi dan 20% MOL NR; P3: dedak padi dan 30%
MOL NR. Parameter penelitian perubahan pH, kadar air dan bahan organik. Data dianalisis dengan analisis
sidik ragam dan dilanjutkan Duncan’s New Multiple Range Test. Berdasarkan hasil penelitian level MOL NR
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap perubahan pH, kadar air dan bahan organik. Semakin tinggi penggunaan
MOL NR semakin menurun pH, namun meningkatkan kadar air dan kadar bahan organik dedak padi yang
difermentasi. Perlakuan tanpa penggunaan MOL NR (P0) memiliki pH yang lebih tinggi daripada perlakuan
lainnya, kadar bahan organik yang nyata lebih rendah daripada perlakuan lainnya. Disimpulkan bahwa level
penggunaan MOL NR yang terbaik pada level 10% berdasarkan kadar bahan organik tertinggi.

Kata kunci : cairan rumen, nira lontar, pH, kadar air, bahan organik

PENDAHULUAN

Proses fermentasi merupakan salah satu teknologi dalam pengolahan pakan. Tujuan fermentasi
dapat meningkatkan kualitas pakan asal limbah, karena keterlibatan mikroorganisme dalam
mendegradasi serat kasar, mengurangi kadar lignin dan senyawa anti nutrisi, sehingga nilai kecernaan
pakan asal limbah dapat meningkat (Astuti et al., 2017). Dedak merupakan salah satu bahan pakan yang
sering digunakan dalam budidaya ternak (Ali ef al., 2019) yang berasal dari hasil penggilingan gabah.
Penggilingan gabah dapat dihasilkan 65% beras dan 35% limbah, terdiri dari 23% sekam, 10% dedak
dan bekatul (Superianto et al., 2018). Kandungan nutrien pada dedak padi yaitu protein 13-15%, minyak
12-13% (Ahmad et al., 2019), energi metabolis sebesar 2980 kcal/kg, lemak kasar 11,4%, Ca 0,07%, P
0,22%, Mg 0,95% (Novita et al., 2017), namun mengandung serat kasar 14-16% (Ikhwanuddin et al.,
2018). Kandungan serat kasar dari dedak padi di Kupang mencapai 24% (Koni ef al., 2022). Kandungan
serat kasar dapat direduksi melalui fermentasi (Bello et al., 2018; Nalar et al., 2014). Proses fermentasi
memerlukan aditif untuk mempercepat proses fermentasi seperti diinokulasi mikroorganisme
(Wilkinson et al., 2003). Aditif yang dapat digunakan dalam proses fermentasi adalah cairan rumen yang
mengandung mikroorganisme selulolitik yang dapat mendegradasi serat kasar dan fraksi serat (Ermalia
et al., 2016; Nalar et al., 2014; Umbu et al., 2020). Selain itu aditif dapat berupa bahan sumber

karbohidrat mudah larut seperti nira lontar, air gula, tapioka, jagung. Nira lontar, mengandung fruktosa
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4,0% (Naiola, 2008), sukrosa 36-78,86%, glukosa 1,66-3,5%% (Humaidah et al., 2017; Vengaiah et al.,
2017). Nira lontar tidak hanya sebagai sumber karbohidrat tetapi dapat pula menjadi sumber
mikroorganisme untuk proses fermentasi karena mikroorganisme berupa Saccharomyces cerevisae
(Irmayuni et al., 2018) dan juga bakteri asam laktat (Chayaningsih, 2006) telah berhasil diisolasi dari
nira.

Cairan rumen dan nira lontar dapat dicampur untuk dijadikan sumber mikroorganisme lokal
(MOL) dengan memodifikasi penelitian Sio et al. (2022), kemudian bahan ini akan digunakan untuk
fermentasi dedak padi. Penggunaan dedak padi masih terbatas karena kadar serat kasar dan asam fitat
yang tinggi. Fermentasi dengan MOL telah banyak diteliti, namun belum diketahui level penggunaan
MOL terbaik dalam proses fermentasi dedak padi. Hasil penelitian Koni et al. (2022) menunjukkan
penggunaan nira lontar 10% mampu menurunkan asam fitat pada dedak, sementara penelitian Ermalia
et al. (2016) memperoleh hasil penggunaan 30% cairan rumen yang difermentasi selama 72 jam mampu
menurunkan fraksi serat pada dedak padi. Penelitian Sio et al. (2022) mengenai pembuatan MOL dari
cairan rumen juga menunjukkan penurunan fraksi serat pada jerami.

Penelitian ini memodifikasi penelitian Sio ef al. (2022) dengan membuat MOL dari campuran
cairan rumen sapi limbah rumah potong hewan, nira lontar dan larutan gula air, kemudian difermentasi
selama 3 hari. MOL ini digunakan sebagai sumber inokulan dengan level yang berbeda. Tujuan
penelitian ini mengkaji pengaruh level penggunaan mikroorganisme lokal (MOL) yang berasal dari
campuran cairan rumen dan nira lontar dalam fermentasi terhadap kadar perubahan pH, kadar air dan

bahan organik dedak padi.

METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian yaitu dedak padi yang dibeli dari distributor dedak padi
yang ada di Penfui Kota Kupang. Nira lontar diperoleh dari penyadap di Lasiana Kupang, cairan rumen
sapi diperoleh dari rumah potong hewan Bimoku Lasiana Kota Kupang. Alat-alat yang digunakan yaitu:
Toples berkapasitas 1 kg sebanyak 20 buah, karung, timbangan digital Ohaus, baki, gelas ukur, Beaker
Glass, pH meter, pH indikator universal, Pipet; pengukus, Autoclave; Loyang alumunium, Oven 60°C,
plastik tahan panas, blender.
Prosedur Penelitian

Dedak padi diayak untuk memisahkan dedak dengan sekam, kemudian dianalisis kandungan
Bahan Kering (BK) di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Politani Kupang. Dedak padi
dimasukkan ke dalam amplop kemudian disterilkan menggunakan Autoclave pada suhu 121°C, tekanan
1 atm, selama 15 menit; Semua alat yang digunakan dicuci menggunakan sabun pencuci piring
(Sunlight), dan dibilas dengan air yang telah dicampur dengan antiseptik (Bayclin) dengan perbandingan
5 liter air dengan 20 ml Bayclin. Peralatan ditiriskan hingga kering; Toples dengan tutupnya disteril

dengan cara diuapkan di dalam alat pengukus selama 10 menit.
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Produksi inokulum mikroorganisme lokal yang berasal dari nira dan cairan rumen (MOL NR).
Produksi inokulum mikroorganisme lokal (MOL) mengikuti prosedur Sio et al. (2022) yang
dimodifikasi. Prosedur pembuatan inokulum MOL sebagai berikut: cairan rumen sapi diperoleh dari
rumah potong hewan dan disimpan dalam wadah plastik. Cairan tersebut kemudian disaring untuk
memisahkan dari partikel besar dan kasar. Cairan rumen sebanyak 250 ml dicampur dengan 250 ml nira
lontar dan 250 ml larutan gula air (200 gula air dan 50 ml air). Cairan rumen yang telah tercampur
kemudian dimasukkan ke wadah plastik dan didiamkan selama 7 hari pada suhu ruang dan hasil
fermentasi ini, kemudian akan disebut mikroorganisme lokal (MOL NR).
Fermentasi dedak padi

Fermentasi dedak padi merujuk pada Koni et al. (2022) dengan langkah-langkah sebagai berikut:
Dedak padi ditimbang sesuai dengan kapasitas toples yang digunakan, bahan yang difermentasi
sebanyak 1 kg untuk masing-masing ulangan; Pemberian nomor urut pada toples mulai dari 1 sampai
20 sesuai banyaknya unit percobaan, selanjutnya dilakukan proses pengacakan dengan pembuatan
undian atau lotre untuk penentuan perlakuan; Pengukuran pH pada inokulan menggunakan pH meter
sebelum digunakan; Inokulan digunakan seseuai perlakuan penggunaannya yaitu 0, 10, 20 dan 30%
dari bahan kering bahan fermentasi dan ditempatkan pada wadah yang telah disediakan kemudian
dicampurkan pada dedak padi hingga homogen; Bahan yang telah dicampur dimasukkan ke dalam toples
sambil dipadatkan dan di bagian atas toples diberikan plastik bening kemudian ditutup rapat; Pada
bagian luar toples rekat kan dengan isolasi bening untuk menciptakan suasana anaerob, kemudian toples-
toples ditempatkan pada tempat yang tidak terkena sinar matahari dan difermentasi selama 6 hari sesuai
petunjuk Koni et al. (2022).

Setelah enam hari, dilakukan pemanenan dedak padi terfermentasi dengan cara membuka toples
dan dilakukan pengamatan untuk mengetahui ada dan tidaknya jamur. Jika ada jamur maka jamurnya
diambil dan ditimbang lalu dibuang dan tidak digunakan lagi; Selanjutnya dedak padi terfermentasi
dikeluarkan dari dalam toples dan ditebar pada loyang alumunium yang sebelumnya sudah diberi kode
sesuai perlakuan lalu dilanjutkan dengan penilaian secara fisik yaitu warna, aroma dan tekstur;
Kemudian setiap perlakuan diambil sampel masing-masing sebanyak 2 gram untuk pengukuran pH dan
dilakukan 2 kali pada setiap unit percobaan.

Dedak padi terfermentasi ditimbang kemudian dimasukan ke dalam amplop kertas kemudian
dijemur di bawah sinar matahari selama 2 hari. Setelah kering ditimbang kemudian dihaluskan dan
sebanyak 10% dari bahan yang difermentasi, dan diberi label 1 sampai 20; sampel selanjutnya
dikirimkan ke laboratorium untuk dianalisis kadar air, dan bahan organik.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap, dengan empat perlakuan dan lima ulangan.
Keempat perlakuan yaitu level penggunaan inokulan cairan rumen dan nira lontar yaitu PO: Dedak padi
tanpa MOL NR, P1: dedak padi dan 10% MOL NR, P2: dedak padi dan 20% MOL NR, dan P3: dedak
padi dan 30% MOL NR.
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Parameter Penelitian

Parameter penelitian yaitu perubahan pH, kadar air dan kadar bahan organik dedak padi
fermentasi.
Analisis Data

Data dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan Duncan’s New Multiple Range Test

(Gasperz, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Derajat keasaman atau pH, pada dedak padi yang ditambahkan dengan MOL NR mengalami
perubahan seperti yang disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Perubahan pH pada dedak padi yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dari campuran nira lontar

dan cairan rumen sapi (MOL NR) pada level yang berbeda

Parameter Perlakuan P
PO P1 P2 P3 value

pH awal 5,42+0,15 5,35+0,15 5,39+0,02 5,27+0,04 0,236

pH akhir 4,95+0,03¢ 4,95+0,05¢ 4,13£0,02° 4,050,082 0,000

Keterangan : 2"Crata-rata+ Standar Deviasi yang diikuti dengan superskrip huruf yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). PO: Dedak padi tanpa MOL NR, P1: dedak
padi dan 10% MOL NR, P2: dedak padi dan 20% MOL NR, dan P3: dedak padi dan 30% MOL
NR

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pH awal pada dedak yang difermentasi dengan MOL NR
memiliki pH awal yang sama, hal ini karena dicampur dengan bahan yang sama yaitu MOL NR dan air.
Rata-rata pH awal dedak sebelum difermentasi 5,34. Setelah difermentasi selama enam hari pH dedak
yang difermentasi mengalami penurunan pH. Rata-rata pH akhir 4,52. Penurunan pH ini disebabkan
karena adanya proses metabolisme mikroorganisme yang mensekresi asam organik sehingga pH substrat
menurun. Terlihat semakin tinggi penggunaan MOL NR maka jumlah mikroorganisme makin banyak
sehingga makin tinggi pula produk metabolisme yang dihasilkan dalam bentuk asam-asam organik
sehingga makin tinggi penurunan pH. Peningkatan level MOL pada P3 menyebabkan meningkatkan
aktivitas mikroba fermentasi, yang mempercepat produksi asam organik. Akibatnya, proses fermentasi
pada P3 lebih cepat menurunkan pH dibandingkan perlakuan dengan level MOL yang lebih rendah (P1
dan P2). Kombinasi antara populasi mikroba yang lebih besar dan produksi asam yang intensif
menjelaskan nilai pH awal yang lebih rendah pada P3. Cairan rumen sapi mengandung mikroorganisme
penghasil asam laktat seperti Lactobacillus sp. (Sari et al., 2014), dan nira lontar mengandung
mikroorganisme seperti Saccharomyces cerevisae dan bakteri penghasil asam laktat (Savji et al., 2011)

Perlakuan P2 menunjukkan penurunan pH yang lebih besar dibandingkan perlakuan lainnya
karena level MOL sebesar 20% pada P2 memberikan kondisi fermentasi yang lebih optimal untuk

aktivitas mikroba. pH akhir pada P3 lebih rendah karena penurunan pH yang relatif lebih stabil akibat
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aktivitas mikroba mencapai titik jenuh yang lebih cepat seiring dengan tingginya populasi mikroba atau
terbatasnya substrat fermentasi yang tersisa. Sebaliknya, perlakuan P2 memiliki keseimbangan yang
lebih baik antara mikroba dan substrat, memungkinkan fermentasi lebih efisien dengan penurunan pH

yang signifikan sepanjang proses fermentasi.

Tabel 2. Kadar air dan bahan organik dedak padi yang difermentasi dengan mikroorganisme lokal dari campuran

nira lontar dan cairan rumen sapi (MOL NR) pada level yang berbeda

Perlakuan Parameter
Kadar Air (%) Bahan Organik (%)
PO 38.68+1.07? 22.434+0.47°
P1 40.69+0.57° 24.13+0.31¢
P2 41.1540.96° 20.84+0.682
P3 41.72+0.33% 20.53+0.162
Pvalue 0.001 0.000

Keterangan:. >¢-rata-ratax SD yang diikuti dengan superskrip huruf yang berbeda pada baris yang sama
menunjukkan berbeda nyata (P<0,05). PO: Dedak padi tanpa MOL NR, P1: dedak padi dan 10%
MOL NR, P2: dedak padi dan 20% MOL NR, dan P3: dedak padi dan 30% MOL

Kadar air dan bahan organik dedak padi yang difermentasi dengan MOL NR disajikan pada Tabel
2. Level MOL NR berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar air dedak padi. Penggunaan MOL NR
menyebabkan peningkatan kadar air yang nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada perlakuan tanpa MOL
NR. Hal ini karena penggunaan MOL NR maka jumlah mikroorganisme makin meningkat sehingga
semakin meningkat pula kadar air (H.O) yang merupakan salah satu hasil proses metabolisme
mikroorganisme. Turunnya bahan kering atau peningkatan kadar air dalam produk yang difermentasi
disebabkan karena produksi air dari hasil metabolism mikroorganisme yang tertumpuk di dalam
substrata atau bahan yang difermentasi (Styawati et al., 2014). Hal ini sesuai pernyataan Kasmiran,
(2011) bahwa makin lama fermentasi maka mikroorganisme akan mencapai pertumbuhan optimum
sehingga makin banyak nutrien dari substrat yang terkonsumsi mikroorganisme dan makin menumpuk
hasil metabolisme termasuk air. Surono et al. (2006) menyatakan bahwa adanya penggunaan aditif
dalam proses fermentasi menyebabkan peningkatan aktivitas fermentasi oleh bakteri untuk
menghasilkan asam laktat sehingga menyebabkan kehilangan bahan organik yang lebih besar.

Level MOL NR berpengaruh nyata (P<0.05) terhadap kadar bahan organik dedak padi fermentasi.
Kadar bahan organik pada perlakuan 10% MOL NR nyata (P<0,05) lebih tinggi daripada perlakuan
lainnya. Kadar bahan organik pada perlakuan 20 dan 30% MOL NR lebih rendah (P<0,05) daripada
perlakuan PO. Hal ini mungkin disebabkan pada perlakuan 10% MOL NR merupakan dosis optimum
dan memiliki pertumbuhan mikroorganisme yang sesuai dengan kadar nutrien yang ada pada substrat,

namun di saat jumlah MOL NR ditambah menjadi 20 dan 30% maka bahan organik makin menurun,
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kemungkinan karena jumlah mikroorganime semakin banyak sehingga perombakan karbohidrat untuk
energi makin meningkat sehingga kadar bahan organik pun makin menurun. Yuliana & Chuzaemi
(2019) menyatakan bahwa senyawa organik dari substrat akan didegradasi oleh mikroorganisme
menjadi molekul yang lebih sederhana atau menjadi bentuk lain seperti air dan energi untuk kebutuhan
aktivitas mikroorganisme. Penurunan bahan organik juga terjadi pada penelitian Kuncoro et al. (2015)
dengan kandungan bahan organik yaitu 64,88 + 0,76, 50,24 + 2,69, dan 52,98 + 3,17 pada masing-

masing perlakuan tanpa starter, starter EM4 peternakan dan starter cairan rumen.

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa penggunaan MOL NR menyebabkan penurunan pH, bahan kering dan bahan
organik dedak padi yang difermentasi. Level penggunaan MOL NR terbaik adalah 10% berdasarkan
kadar bahan organik tertinggi.
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